BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “Peran Tim Penggerak PKK
Dalam Pemberdayaan Program Tanaman Obat Keluarga (TOGA)
Melalui Kelompok Wanita Tani Sereh Wangi (Studi di Kelurahan
Kotasari, Kecamatan Grogol, Kota Cilegon). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa proses pelaksanaan pemberdayaan program
tanaman obat keluarga (TOGA) melalui kegiatan penyuluhan dan
pelatihan, yang mampu meberikan pengetahuan dan pemahaman
kepada ibu PKK serta anggota KWT sereh wangi memanfaatkan
pekarangan rumah dengan menanam tanaman obat keluarga serta bisa
mengolahnya menjadi obat herba dari hasil panen tersebut, sehingga
bisa menjadi alternatif pengobatan bagi masyarakat dan meringankan
biaya pengobatan. Dari kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang telah
dilaksanakan anggota KWT mampu membuat contoh kebun TOGA
yang dapat lebih terjamin untuk keberlangsungan apabila masyarakat
termotivasi untuk menanam tanaman obat di pekarangan rumah.

Dari hasil panen tanaman obat anggota KWT membuat inovasi
produk makanan dan minuman yang berbahan dasar dari tanaman obat.
Produk makanan dan yang dihasilkan oleh anggota KWT vyaitu puding
susu, jamu dan infused water. program TOGA melalui KWT sereh
wangi yang berjalan dengan baik, sudah mempengaruhi peningkatan
pengetahuan dan pemahaman dalam menjalankan program TOGA
sehingga membuat sebuah produk yang diharapkan anggota mamou
membuat inovasi baru dari tanaman obat menjadi makanan dan

minuman yang enak dan memiliki banyak manfaat.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka disarankan:

1. Mengadakan adanya pelatihan terkait dosis dan cara penggunaan
TOGA yang benar dan tepat untuk mengatasi berbagai masalah
kesehatan.

2. Untuk mempertahankan tujuan program selanjutnya perlu adanya
konsisten dalam menjalankan program TOGA.

3. Kemampuan dalam mengelola program dengan baik dan
menghasilkan banyak tanaman obat sebaiknya dipertahankan dan
lebih maksimalkan untuk menjalankan program tersebut.

4. Perlu ditingkatkan lagi memberikan pengetahuan mengenai khasiat
TOGA dan memberikan informasi resep-resep kepada masyarakat
supaya lebih banyak menghasilkan produk makanan dan minuman

yang terbuat dari tanaman obat.



